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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pelaksapeaaalitian ini adalah
metode penelitian tindakan keladaSsroom action research). Menurut Effendi
(2007: 24), penelitian tindakan kelas (PTK) mergmakbentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dikgm untuk memperdalam
pemahaman yang dilakukan selama proses pembelajaateamatika. Penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah sebuah penelitian ydilgkukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melakaanattan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif denggnan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar ssidapat meningkat (dalam
Fitriah, 2007: 19). Secara ringkas, penelitian dkah kelas adalah bagaimana
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pesjdvah matematika mereka,
dan belajar dari pengalaman mereka sendiri (Wmadja, 2005 : 13).

Pemilihan metode ini didasarkan pada adanya petamsayang bersifat
situasional dan kontekstual, selain itu penelitindakan kelas memiliki prinsip—
prinsip yang sesuai dengan kehendak peneliti yalady imnengganggu komitmen
mengajar dan tidak menuntut pola berpikir tingkatgdgi yang khusus dan
permasalahan berorientasi pada pembelajaran glamn dagas kesehariannya.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagaiugyang melakukan

pembelajaran, dengan menerapkan Pendekatan Pemddakalah Kontekstual

40



41

pada pembelajaran matematika di kelas, sedangkankglas bertindak sebagai
pengamat selama penelitian berlangsung. Guru kglga berperan dalam
memberikan saran untuk mengatasi kekurangan-kefganandalam proses
pembelajaran matematika. Selain guru kelas, penaja dibantu oleh 1 orang
rekan mahasiswa sebagai pengamat dalam pelaksamadaan penelitian ini.

Penelitian ini sesekali dilakukan secara kolabbratitara guru dengan
pengamat untuk melihat peningkatan berpikir matémtgkat tinggi siswa
dengan menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalt#kdoal pada proses
belajar mengajar. Guru kelas berperan dalam memissukan bagi peneliti dan
memiliki andil yang besar dalam pelaksanaan prpselitian terhadap hal-hal
yang dianggap masih kurang selama proses pemlaglajaatematika.

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adaModel Lewin
yang ditafsirkan oleh Kemmis (Wiriaatmadja, 20052).6 Model ini
menggambarkan spiral dari beberapa siklus kegiddagan yang melukiskan
kegiatan ini pada siklus dasar kegiatan yang fiedldii mengidentifikasi gagasan
umum, reconnissance (melakukan peninjauan)menyusun rencana umum,
mengembangkan langkah tindakan yang pertama, mptegmentasikan langkah
tindakan yang pertama, mengevaluasi, dan mempeénzaikangan umum. Dari
siklus dasar yang pertama inilah, apabila penelénilai adanya kesalahan atau
kekurangan dapat memperbaiki atau memodifikasi @enmgengembangkannya

dalam spiral ke perencanaan langkah tindakan kedua.
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Gambar 3.1
Alur Pendlitian Tindakan Kelas Model L ewin yang Ditafsirkan oleh Kemmis
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Apabila dalam implementasinya kemudian dievaluasisim terdapat
kesalahan atau kekurangan, masih bisa diperbadu aimodifikasi, yakni
kemudian secara spiral dilanjutkan dengan pereacan@mdakan ketiga, dan
seterusnya. Siklus dalam spiral ini baru berhgpaibda tindakan yang dilakukan
oleh peneliti sudah dinilai baik, yaitu penelitidstn menguasai keterampilan
mengajar yang diujicobakan dalam penelitian inigdenbaik. Artinya, penerapan
Pendekatan Pemecahan Masalah dalam pembelajaramati&kar di kelas sudah
dinilai baik. Alasan lain siklus dalam spiral inhdntikan adalah karena data yang
terkumpul sudah jenuh atau kondisi kelas sudahl.stab

Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian ini diarasebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan dimulai dengan merasakan adanya magalah dengan
melihat kondisi kelas dan merasakan sesuatu yamggap sebagai masalah yang
harus segera dipecahkan. Selanjutnya mengidemiifik@salah, yaitu dengan
mengenal masalah yang terjadi di kelas VIl Akssie@MP Negeri 5 Bandung
adalah kurangnya cara berpikir matematik tingkaggdi siswa dalam belajar
matematika. Setelah mengidentifikasi masalah, kagiaselanjutnya adalah
menganalisis masalah dengan cara memeriksa masaisdbut secara teliti.
Setelah menganalisis masalah, kegiatan selanjatdgtah merumuskan masalah
sehingga dapat melakukan persiapan tindakan unémkeatahkan masalah secara

kontekstual yang terjadi di kelas tersebut.
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2. Tindakan (Action)

Tindakan ini merupakan penerapan perencanaan yapat doerupa
penerapan suatu model pembelajaran matematike&ks@akn penelitian tindakan
kelas ini dibagi menjadi tiga tindakan pembelajam@tematika. Masing-masing
tindakan pembelajaran matematika membahas dua lspibi@hasan. Tindakan
pembelajaran matematika | menjelaskan materi prasymengenalkan materi
persegi dan persegi panjang dan membahasnya. T&imdagembelajaran
matematika Il membahas, menerapkan jajargenjang lkielahketupat dan
membahasnya, dan tindakan pembelajaran matemdtikadmbahas penerapan
trapesium dan layang-layang.

3. Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaambelagaran
matematika oleh observer atau pengamat pada sktidpkan pembelajaran
matematika. Kegiatan observasi ini bertujuan untokengecek apakah
penggunaan pendekatan pemecahan masalah konteyatgabdigunakan dalam
pembelajaran matematika sudah terlaksana dengkrséda mengetahui hal-hal
yang dianggap masih kurang dan kelebihan-kelebyeamy dihadapi selama
pembelajaran matematika.

4. Refleks (Reflection)

Refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembali sga yang sudah
dilakukan selama pembelajaran matematika dalam usuatdakan dan
merevisinya untuk pembelajaran matematika padaakewd berikutnya, yaitu

mengevaluasi setiap tinadakan pembelajaran matamatntuk mengetahui
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apakah masih ada kelemahan dan kelebihan sertdamgsag mungkin muncul.
Pada kegiatan refleksi, diajukan pertanyaan—peatamy refleksi terhadap
komponen kegiatan belajar mengajar, seperti: apakdliitas siswa dan guru
selama proses belajar mengajar sudah sesuai de&atggan model pembelajaran
matematika yang digunakan? Apakah lembar kerjaniketk (LKS) sudah
berperan mengaktitkan siswa dalam memunculkan pamaec masalah
kontekstual? Apakah guru sudah berperan sebagditatas, mediator, dan
motivator? Apakah diskusi kelas sudah mencerminkaises keaktifan siswa?
Apakah cara berpikir tingkat tinggi siswa dalam enadtika sudah tercapai

dengan baik? dan sebagainya.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Bandpaga siswa kelas
VIl Akselerasi tahun ajaran 2007/2008. Adapun pdsAngan dan alasan
pemilihan subjek adalah adanya kenyataan bahwaasecan hasil wawancara
dengan guru kelas siswa, siswa kelas VIl AkselesdP Negeri 5 Bandung telah
terpilih dalam kemampuan kognitif berupa penalayang baik dan berbakat
intelegensi diatas rata-rata, sehingga terjaringnag@rogramacceleration. Tetapi
dalam prakteknya siswa tersebut tidak dapat mehgkemampuannya secara
optimal, dalam menghadapi masalah-masalah mateandak juga kurangnya

kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi.
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C. Prosedur Penditian

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitranterdiri dari

orientasi lapangan, persiapan, dan pelaksanaankuBani adalah langkah-

langkah prosedur penelitian ini:

1. Orientas atau studi pendahuluan hingga identifikasi awal permasalahan,

kegiatan tersebut di antaranya:

a. Melakukan observasi ke sekolah. Mengevaluasi kagigtembelajaran

b.

C.

matematika yang dilakukan selama ini. Selain itbseovasi dilakukan
untuk mengetahui dan mengidentifikasi permasalgfaaig ada di sekolah
tersebut, khususnya di kelas VII Akselrasi SMP Nede bandung.
Masalah yang terjadi di kelas VII Akselerasi adal&arangnya
pengoptimalan berpikir matematik tingkat tinggi vw&s dalam
pembelajaran matematika.

Wawancara dengan pengamat dan siswa. Hal ini diéakuuntuk
memperoleh informasi tentang gambaran pelaksanaambegdajaran
matematika dan kendala yang dihadapi dalam penalbetamatematika.

Mengidentifikasi masalah.

2. Perencanaan dan persiapan tindakan

a. Mendiskusikan rencana penelitian dengan guru madiemaekolah,

membicarakan rencana tindakan pembelajaran matemp#da pokok
bahasan segi empat dengan menggunakan pendekatarcgban

masalah kontekstual.
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b. Merancang dan menyusun satuan acara pembelajarsamatika dan
rencana pembelajaran matematika yang akan dilakukan

Tindakan pembelajaran matematika akan dilakukagaieB tindakan:

a. Menyusun instrumen penelitian, yaitu:

* Menyusun bahan ajar, yaitu Lembar Kerja Siswa (LKSya pada
pokok bahasan segi empat.

* Menyusun soal dalam bentuk tes: tes awal, tessslkkes siklus Il, tes
siklus 11l dan tes akhir untuk mengetahui peningkakemampuan
berpikir matematik tingkat tinggi.

b. Judgement instrumen oleh dosen pembimbing
c. Merevisi instrumen penelitian jika diperlukan
3. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tindakampelajaran matematika,
observasi, refleksi, tes awal tes formatif dan se® sumatif. Secara rinci,
pelaksanaan penelitian ini diuraikan sebagai beriku
a. Tindakan Pembelajaran matematika.

Penelitian ini dibagi menjadi 3 tindakan pembekjamatematika dengan
tiap tindakan menggunakan pemecahan masalah ktméksSecara rinci,
pelaksanaan tindakan pembelajaran matematikauraiétan sebagai berikut:

» Tindakan pembelajaran matematika I

Pada tindakan pembelajaran matematika |, subpokakadan yang

dipelajari adalah persegi dan persegi panjang.&agiini berlangsung dalam dua

kali pertemuan dengan alokasi waktu selama 3 jdajgran (3 x 40 menit).
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» Tindakan pembelajaran matematika Il

Pada tindakan pembelajaran matematika Il, subpblablasan yang akan
dipelajari adalah jajargenjang dan belahketupagidtan ini berlangsung dalam
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu selamefglajaran (4 x 40 menit).

» Tindakan pembelajaran matematika Ill

Pada tindakan pembelajaran matematika Ill, subptlatiasan yang akan
dipelajari adalah trapesium dan layang-layang. &egi ini berlangsung dalam
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu selamm®gajaran (5 x 40 menit).
b. Pengamataropserver)

Observasi dilakukan pada setiap tindakan baik tehasiswa maupun
pengamta selama proses pembelajaran matematikengsuing. Untuk kegiatan
ini, observasi dilakukan oleh rekan mahasiswa deng@nggunakan lembar
observasi, guru matematika dari sekolah diikutkartadalam kegiatan observasi
dikarenakan telah sering menggunakan pembelajaratenmatika dengan
pendekatan kontekstual.

c. Refleksi ¢eflection)

Refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembali sgga yang sudah
dilakukan selama pembelajaran matematika, dalaru sirelakan pembelajaran
matematika dan merevisinya untuk pembelajaran netem pada tindakan
berikutnya, yaitu mengevaluasi setiap tindakan kimengetahui apakah masih
ada kelemahan dan kelebihan serta masalah yangkmungncul, selama proses

pembelajaran matematika.
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d. TesAwal

Tes awal dilaksanakan setelah dilakukan obserVagiian dilakukan tes
awal ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampbarpikir siswa dalam
pembelajaran matematika yang akan dipelajari beagameliti. Dalam penelitian
ini, tes awal terdiri dari 5 butir soal uraian aessay dengan menggunakan cara
pemecahan masalah dari tahap Polya yang dikolakanesecara kontekstual.

e. Melakukantes formatif setelah pembelajaran matematika pada setiap akhir
siklus.

Tes formatif dilaksanakan setiap selesai tindakaemigelajaran
matematika. Dalam penelitian ini, tes siklus dilekn sebanyak 3 kali dengan
masing—masing tes terdiri dari 3-4 butir soal uraiiengan menggunakan cara
pemecahan masalah dari tahap Polya yang dikolakanasecara kontekstual.

f. - Melakukantes sub sumatif setelah semua siklus dilaksanakan.

Tes sub sumatif dilaksanakan pada akhir pembefajagiematika setelah
semua tindakan pembelajaran matematika seles&sditakan. Tes sub sumatif
terdiri dari 5 butir soal uraian yang identik dendas awal dengan menggunakan
cara pemecahan masalah dari tahap Polya yang blikaksikan secara
kontekstual. Tujuannya adalah untuk memeriksa uf@gngkatan kemampuan
berpikir matematik tingkat tinggi setelah dilakuk@embelajaran matematika
dengan menggunakan Pemecahan Masalah Kontekstual
g. Menyebarkanurnal setiap akhir pertemuan.

h. Menyebarkarangket untuk diisi siswa akhir penelitian.

i. Melakukanwawancara dengan siswa dan observer atau pengamat
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4. Membuat kesimpulan hasil penelitian

Gambar 3.2
Diagram Prosedur/Alur Penelitian Tindakan Kelas

Orientasi lapangan
» Observasi awal pembelajaran matematika
» ldentifikasi masala

v

Perencanaan Keseluruhan Tindakan
» Perencanaan pembelajaran matematika Pelaksanaan tindakan pembelajaran
siklus | matematik |
» Perencanaan pembelajaran matematika
siklus Il &

| Analisis dan Refleksi| | Evaluasi tindakan | |

Identifikasi masalah yang perlu diperbaik Rencana tindakan Il |
pada tindakan |
|
| Evaluasi tindakan | Pelaksanaan tindakan pembelajara
matematika
Analisis dan Refleksi Identifikasi masalqh yang perlu diperbaik
pada tindakan I
Pelaksanaan tindakan pembelajaran
matematik Il
Evaluasi tindakan | I=’ Analisis dan Refleksi

Evaluasi keseluruhan tindaka

Rencana tindakan Il ||

| vt st ]
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D. Instrumen Penelitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyeasy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui penaliti ini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen. Instrumen penelitian digamakntuk memperoleh data-
data dalam menjawab pertanyaan yang telah dirumuskuk memperoleh data
berpikir matematik tingkat tinggi siswa adalah kesnampuan berpikir tingkat
tinggi yang terdiri dari tes awal, tes sub sumatén tes tiap siklus. Sedangkan
untuk memperoleh data sikap siswa yang berkaitagate pemecahan masalah
kontekstual adalah angket skala sikap model Likémstrumen lain yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar obssiryang dilakukan oleh rekan
mahasiswa dan guru matematika kelas VII Akselef@iserver), untuk
mengecek apakah pendekatan pemecahan masalah dtoatefang digunakan
dalam pembelajaran matematika sudah terlaksanaddiagk, lembar wawancara
untuk mengungkap hal-hal menarik mengenai kegiptanbelajaran matematika
menurut siswa dan pengamat dan jurnal siswa untelkgetahui respon siswa
terhadap pembelajaran matematika. Berikut ini ddaleaian masing-masing
instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti.
1. Instrumen pembelajaran matematika
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran matematika (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran matematika dimat siklus
pembelajaran matematika dan mencakup dua perterRiEini memuat standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi h@ajaran matematika,

metode pembelajaran matematika, dan kegiatan pajatset matematika.
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b. Bahan ajar (Lembar Kerja Siswa atau LKS)

Bahan ajar sekaligus LKS ini, memuat masalah-mhasgdag harus diisi
oleh siswa. Penyajian materi dalam LKS ini dianddingan masalah-masalah
kontekstual dan dilanjutkan dengan memberikan pga@an-pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk mengkontruksi konsep méateamaesuai dengan
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa danmérjawaban dalam bentuk
pemecahan masalah.

2. Instrumen pengumpulan data
a. Instrumen tes

Tes kemampuan matematika dikembangkan berdasaréda @iri-ciri
pemahaman matematika yang berhubungan dengan kéaptisude). Tes yang
digunakan adalah tes terulis berbentuk uraians{ibgektif) karena dengan tes ini
akan memunculkan pemahaman siswa dan hanya sisigdefah menguasai atau
memahami materi dengan baik dan benarlah yangiesaberikan jawaban yang
baik dan benar (Ruseffendi, 1998: 104). Tes irditeatas, tes awal, tes formatif,
dan tes sub sumatif.

Tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan dsisaa dalam
belajar matematika. Tes formatif dilaksanakan pad@ap akhir siklus untuk
subpokok bahasan yang bertujuan untuk mengetahgupsaan daya serap siswa
terhadap materi pelajaran yang disajikan dalamesrpgmbelajaran matematika.
Tes sub sumatif bertujuan untuk memeriksa penisgk&kiemampuan berpikir

matematik tingkat tinggi dengan menggunakan penaecatasalah kontekstual.
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b. Instrumen non tes
* Angket

Angket digunakan untuk mengukur respon siswa tenghgeembelajaran
matematika menggunakan pendekatan pemecahan mésaitdkstual. Angket
yang digunakan oleh peneliti adalah skala sikapehbitkert untuk mengetahui
sikap siswa yang berkaitan dengan pemecahan masatabkstual. Angket ini
dikembangkan berdasarkan pada sikap siswa yangilinertgan dengan afektif
(nonaptitude). Angket diberikan kepada siswa sebelum kegiatendakan
pembelajaran matematika dan setelah pelaksanaarsulessumatif dengan
menggunakan pemecahan masalah kontekstual untuketadoi apakah ada
perubahan berpikir matematik tingkat tinggi siswa

Pengisian angket yang dilakukan sebelum kegiatelakian pembelajaran
matematika bertujuan untuk mengidentifikasi perrizdsan sebelum penelitian,
sedangkan pengisian angket yang dilakukan sesueladlijjan bertujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran m@anyang telah dilakukan
selama penelitian.

* Lembar Wawancara

Lembar Wawancara digunakan sebagai pedoman dalarawaacarai
siswa dan pengamat. Lembar wawancara untuk sisedakan dengan lembar
wawancara untuk pengamat. Wawancara dengan siswakukin untuk
mengetahui sejauh mana respon siswa secara lishadé® pembelajaran
matematika dengan menggunakan Pendekatan Pemeikasatah Kontekstual

dan hasil belajar yang diperoleh siswa yang bekailengan kemampuan
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berpikir matematik tingkat tinggi. Hasil wawancadangan siswa merupakan
tanggapan dari beberapa siswa yang sebelumnyagadipngukup pantas untuk
mewakili kelompok siswa lainnya.

Wawancara dengan pengamat dilakukan untuk mengekekurangan-
kekurangan proses pembelajaran matematika yanp tBlakukan dan saran-
saran untuk perbaikkan proses pembelajaran matenbarikutnya. Kegiatan
wawancara dilakukan pada setiap siklus setelaleprpembelajaran matematika
dilaksanakan.

* _Lembar Observasi

Lembar observasi ditujukan untuk mengukur sejaulmamaktifitas atau
perilaku siswa yang terjadi selama proses pembatajanatematika dengan
menggunakan Pemecahan Masalah Kontekstual berlamgsembar observasi
diisi oleh pengamat yang menjadi mitra penelitigpadtiap proses pembelajaran
matematika di setiap siklus.

» Jurnal Pembelajaran matematika

Jurnal pembelajaran matematika diberikan pada aklembelajaran
matematika dalam setiap siklus. Dalam jurnal pembein matematika, siswa
lebih leluasa untuk berperan serta secara tertidlam memberi kesan atau
tanggapan terhadap proses pembelajaran matematikgtglah dilaksanakan dan
yang akan dilaksanakan.

* Catatan Lapangan
Catatan lapangan dimaksudkan untuk melengkapi tatalis tentang

proses pembelajaran matematika, suasana kelagitaksiswa, dan sebagainya.
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Catatan lapangan dibuat oleh peneliti dan pengapsta setiap proses
pembelajaran matematika. Catatan lapangan ini plagat dijadikan sumber
untuk melakukan evaluasi, analisis dan reflekshadap proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan Pemecahan Masaldbkkmmal yang telah
dilaksanakan. Dalam pelaksanaannya, catatan lapangag dibuat oleh
pengamat dituliskan dalam lembar observasi, se@dngltatan lapangan yang

dibuat oleh guru ditulis dalam lembaran yang tetpis

E. Teknik Pengumpulan Data

Data hasil penelitian yang dikumpulkan berupa dat@ntitatif dan data
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yangklikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data

No | Sumber Jenis Teknik Alat
Guru dan| Kegiatan penelitian - Wawancara egoar W e
1 . i . | dengan siswa dan
siswa sebelum tindakan — Observasi guru
—Lembar soal
Kemampuan berpikir | — Tes tulis —Lembar jawaban
2 | Siswa matematik tingkat tinggil — Wawancara| —-LKS
siswa dengan siswa | -Lembar wawancara
dengan siswa
Aktivitas selama
pembelajaran —Lembar observasi
3 | Pengamat matematika dengan Observasi _c |
Pendekatan Pemecahan atatan lapangan
Masalah Kontekstual
Sikap terhadap Angket
4 | Siswa Pendekatan Pemecahan Lembar angket

Masalah Kontekstual
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Pendapat tertulis siswa
setiap selesai
pembelajaran
matematika

Siswa Jurnal siswa Lembar jurnal

Tanggapan langsung
terhadap pembelajaran
matematika dengan Wawancara Lembar wawancara
menggunakan dengan guru | dengan pengamat
Pendekatan Pemecaha
Masalah Kontekstual

Pengamat

-

F. Teknik AnalisisData

Analisis data digunakan untuk mengetahui peningkatamampuan
berpikir matematik tingkat tinggi siswa. Analisigtd dilakukan pada setiap
tindakan pembelajaran matematika untuk semua siss@umen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis enenurut Patton (Effendi,
2007) adalah proses mengatur urutan data, mengsagd@annya dalam suatu
pola, kategori dan satuan uraian dasar dari peaagat

Analisis dilakukan terhadap dua kelompok data,uyddita yang bersifat
kuantitatif dan data yang bersifat kualitatif. Da&taantitatif diperoleh melalui tes
kemampuan matematika, sedangkan data kualitatéraligh melalui angket,
lembar observasi, lembar wawancara, dan jurnal.

Adapun prosedur analisis dari data yang diperolgland penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Kuantitaif

Data kuantitatif berasal dari tes awal, tes sikjues siklus I, tes siklus

lll, dan tes sub sumatif untuk menguji kemampuarpikeg matematik tingkat
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tinggi. Setelah data kuantitatif diperoleh, makdaldikan langkah-langkah

analisis sebagai berikut:

a. Penskoran terhadap jawaban siswa terhadap soakibenmatematik tingkat

tinggi yang diberikan dengan mengadopsi penskoramepahan masalah

menurut Nurhasanah yang dikemukakan oleh ScoenQidmmkel (dalam

Sudjana, 2003: 31), yaitu:

Tabel 3.2
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah
Skor Merumuskan Pengumpulan Analisis Menarik
M asalah Data/Informasi | Perhitungan | Kesimpulan
Tidak ada
Salah Tidak ada rencana, Tidak pemeriksaan
0 | menginterpretasikan/membuat rencana | melakukan /tidak ada
salah sama sekali | yang tidak relevan | perhitungan | keterangan
lain
Melaksanakan
prosedur yang
Salah benar dan
menginterpretasikan Membuart]t rencagsy mungkin Adg, i
1 | sebagian soal, pemecahan yang manghasilkan PERRJIkgaan
: tidak dapat . tetapi tidak
mengabaikan dilakukan jawaban yang tuntas
kondisi soal benar tetapi
salah
perhitungan
Melakukan Pemeriksaari
Membuat rencana | proses yang | dilakukan
Memahami masalah| yang benar tetapi | benar dan untuk
2 :
soal selengkapnya | salah dalam mendapatkan | melihat
hasil/tidak ada hasil hasil yang kebenaran
benar proses
Membuat rencana
3 |- yang benar tetapi | - -
belum lengkap
Membuat rencana
yang sesuai
4 |- prosedur dan - -
mengarah pada
solusi yang benar
Skor maks 2 Skor maks 4 Skor maks P Skor ma

KS 2
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b. Persentase Daya Serap Kemampuan Berpikir Matemgtkat Tinggi

Data hasil tes Berpikir Matematik Tingkat Tinggswa dari setiap siklus
tindakan pembelajaran matematika yang telah dilakutiolah dan dianalisis
untuk mengukur tingkat kemampuan Berpikir Matemdtikgkat Tinggi siswa.
Data tersebut dianalisis dengan berpatokan patiarsi$olistic Scoring Rubrics
yang telah diadaptasi dari Scoen dan Ochmkel (dSladjana, 2003: 31).

Selain itu, dilakukan analisis terhadap kemampuarpiBir Matematik
Tingkat Tinggi siswa dengan cara melihat persentzge skor total yang

diperoleh siswa dan dihitung menggunakan rumus:

JumlahSkorSiswax
JumlahSkorTotal

Persentas@erpikir MatematikTingkat Tinggi = 100%

Persentase kemampuan Berpikir Matematik Tingkagdiisiswa tersebut
kemudian diklarifikasi. Untuk mengklarifikasi kempman Berpikir Matematik
Tingkat Tinggi siswa, maka data hasil tes dikelokigm dengan menggunakan
skala lima (Suherman dan Kusumah, 1990 : 272),yabagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa

_ Kategori Kemampuan
Per sentase skor total siswa _
siswa

90% < A< 100% A ( Sangat Baik )
75% < B< 90% B ( Baik)
55% <C< 75% C (Cukup)
40% < D < 55% D ( Kurang)
0% <E< 40% E ( Buruk)
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Data hasil tes kemampuan Berpikir Matematik Tingkiiggi siswa ini,
selanjutnya dianalisis apakah mengalami peningkadaainsiklus | ke siklus-siklus
berikutnya atau tidak. Selain itu, dari data hae# ini juga dapat dianalisis
ketuntasan belajar siswa dari siklus | ke sikldusi berikutnya.

Menurut Depdiknas (dalam Yulianti, 2004 : 36), sewy siswa dikatakan
tuntas apabila telah mencapai daya serap 65%. dadiang siswa dikatakan
tuntas dalam penelitian ini, jika siswa terseburhlsil mencapai tingkat
kemampuan kompetensi strategis sampai 65%. Sedangkdéuk suatu kelas
dikatakan tuntas dalam penelitian ini, jika 85%i dswa di kelas tersebut telah
mencapai ketuntasan belajar.

c. Nilai Rata-rata

Nilai rata-rata siswa dihitung pada setiap tes ydibgrikan untuk melihat
ada tidaknya peningkatan nilai antara tes awalsitéss |, tes siklus Il, tes siklus
lll dan tes sub sumatif.

2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dari setiap data yang dgbeh dilakukan sebagai
berikut:

a. Menganalisis Angket

Kriteria penilaian siswa terhadap suatu pernyataam angket terbagi
menjadi 4 kategori jawaban, yaitu sangat setujy,(88uju (S), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS). Skor untuk masingimgakategori bergantung
kepada jenis pernyataan dalam angket, apakah paeamypositif favorable) atau

pernyataan negatifuffavorable). Skor untuk setiap kategori jawaban siswa



60

terhadap pernyataan dalam angket dapat dilihatrdtgbel berikut ini (Suherman

dan Kusumah, 1990 : 236-237).

Tabel 34
Penskoran untuk Setiap Kategori Jawaban Siswa pada Angket

: Skor
Kategori Jawaban

Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 B

Kemudian, skor rata-rata setiap siswa digunakarukumhenentukan
kategori respon siswa terhadap angket. Untuk sy@mg skor rata-ratanya kurang
dari 3, maka responnya termasuk kategori respoatifiegntuk siswa yang skor
rata-ratanya sama dengan 3, maka responnya ternkase@ori respon netral,
sedangkan siswa yang skor rata-ratanya lebih damaka responnya termasuk

kategori respon positif.

Untuk menganalisis respon siswa terhadap tiap patimyataan dalam

angket digunakan rumus sebagai berikut:

P:f—><100%
n

Dengan: P = persentase jawaban: f = frekuemglljan: n = banyak responden

Setelah dianalisis, kemudian dilakukan interpretasita dengan
menggunakan kategori persentase berdasarkan peérdaparaningrat (dalam

Pramudiani, 2007 : 41).
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Tabel 3.5
Klasifikasi Perhitungan Persentase

Besar Persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

b. Menganalisis Lembar Observasi dan Catatan Lapangan

Lembar observasi diisi oleh pengamat. Hasil dambar observasi
dinarasikan pada kegiatan pembelajaran matemadaikius. Lembar observasi
ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk tindagambelajaran matematika
berikutnya.
c. Menganalisis Lembar Wawancara dengan Pengamatis\aa S

Data yang terkumpul dari hasil wawancara dengan dan siswa ditulis
dan diringkas berdasarkan permasalahan yang ajeavathi dalam penelitian ini.
d. Menganalisis Jurnal Pembelajaran matematika

Jurnal pembelajaran matematika dianalisis dengea ro@ngelompokkan
kesan siswa ke dalam kelompok pendapat atau komaodif, negatif, dan tidak
berkomentar atau netral, kemudian dihitung persentga dan diinterpretasikan.
Klasifikasi interpretasi perhitungan persentase #ategori juga menggunakan

kategori persentase menurut Kuntjaraningrat.



